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ABSTRACT 

Environmental potential-based training at the Pasaman Nature Activist Forest Farmers Group aims to 
develop environmental potential and improve the skills of forest farmer groups in utilizing natural 
resources sustainably. Training participants can become active agents of change in environmental 
conservation and sustainable agricultural development. 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka mengembangkan potensi lingkungan dan meningkatkan keterampilan 
Kelompok Tani Hutan Penggiat Alam Pasaman, diklat berbasis potensi lingkungan dapat 
menjadi langkah yang efektif. Diklat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan, 
keterampilan dan pemahaman tentang pentingnya memanfaatkan potensi lingkungan secara 
berkelanjutan. KTH PAP ini merupakan kelompok yang berfokus pada kegiatan pertanian 
dan kehutanan dengan memperhatikan pelestarian alam dan lingkungan. Mereka memiliki 
kepedulian tinggi terhadap alam dan berupaya untuk mengelola sumber daya alam secara 
berkelanjutan. 

Dalam diklat berbasis potensi lingkungan ini, peserta akan dibekali dengan 
pengetahuan tentang ekosistem hutan, pelestarian bioversitas, pengelolaan lahan dan praktik 
pertanian ramah lingkungan. Disamping itu juga akan diajarkan tentang teknik-teknik 
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, seperti penerapan pertanian organik, 
pengendalian hama secara alami dan penggunaan energi terbarukan. Selain itu, diklat ini juga 
akan memberikan pemahaman tentang pentingnya keterlibatan masyarakat dalam 
pengelolaan lingkungan, termasuk melalui partisipasi dalam kegiatan konservasi dan 
pengembangan ekowisata. Peserta akan di ajak untuk memahami betapa pentingnya menjaga 
keseimbangan antara kegiatan pertanian dan pelestarian alam agar keberlanjutan ekosistem 
hutan tetap terjaga. 

Melalui diklat ini, diharapkan kelompok tani hutan Penggiat Alam Pasaman dapat 
meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan. 
Mereka akan mampu menerapkan praktik-praktik ramah lingkungan dalam kegiatan 
pertanian mereka, sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanpa merusak lingkungan 
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sekitar. Dengan adanya diklat berbasis potensi lingkungan ini, diharapkan kelompok tani 
hutan PAP dapat menjadi agen perubahan yang berperan aktif dalam pelestarian lingkungan 
dan pengembangan pertanian berkelanjutan. Dalam jangka panjang, hal ini akan berdampak 
positif bagi masyarakat setempat, lingkungan serta keberlanjutan ekonomi dan sosial di 
wilayah tersebut.  

Konsep tentang ekosistem hutan menjadi dasar dalam memahami lingkungan 
tempat kelompok tani hutan beroperasi. Ekosistem hutan melibatkan interaksi antara 
komponen biotik (makhluk hidup) dan abiotik (faktor non hidup) yang saling 
mempengaruhi. Studi tentang struktur dan fungsi ekosistem hutan dapat memberikan 
pemahaman tentang pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dan pelestarian 
biodiversitas. Dalam konsep pertanian berkelanjutan, mencakup praktik pertanian yang 
memperhatikan keberlanjutan sumber daya alam dan lingkungan. Dimana, peserta akan 
mempelajari teknik pertanian organik, pengendalian hama alami dan penggunaan energi 
terbarukan sebagai bagian dari pertanian berkelanjutan. Konsep ini menekankan pentingnya 
meminimalkan penggunaan bahan kimia berbahaya dan menjaga kesuburan tanah dalam 
jangka panjang.  

Teori keterlibatan masyarakat menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat 
dalam pengelolaan lingkungan. Keterlibatan tersebut dapat berupa melibatkan partisipasi 
dalam kegiatan konservasi, pengembangan ekowisata dan pengambilan keputusan terkait 
pengelolaan sumber daya alam. Kesuksesan pengelolaan lingkungan tergantung pada 
dukungan dan partisipasi aktif dari masyarakat lokal. Hal senada juga terkait pada konsep 
pengelolaan sumber daya alam yang melibatkan pengaturan dan pemanfaatan sumber daya 
alam secara bijaksana. Peserta akan mempelajari teknik pengelolaan lahan yang berkelanjutan, 
termasuk pengelolaan hutan, pengelolaan air dan pengelolaan tanah. Konsep ini menekankan 
pentingnya menjaga keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya alam dan pelestarian 
lingkungan agar dapat memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan keberlanjutan 
masa depan.  

Teori pelestarian lingkungan mencakup upaya melestarikan dan melindungi 
lingkungan dari kerusakan dan degradasi. Dalam diklat ini, peserta akan diajarkan pentingnya 
menjada keanekaragaman hayati, menjaga kualitas air dan udara serta meminimalkan dampak 
negatif terhadap lingkungan. Pentingnya peran individu dan kelompok dalam menjaga 
keberlanjutan lingkungan untuk generasi yang akan datang. Keterlibatan masyarakat dalam 
pengelolaan lingkungan memiliki manfaat jangka panjang yang meliputi kesadaran lingkungan 
yang meningkat, pelestarian biodiversitas, pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, 
pembangunan ekonomi lokal dan penguatan komunitas. Hal ini memberikan landasan yang 
kuat bagi keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Diklat 

Diklat (Pendidikan dan Pelatihan) adalah proses pembelajaran dalam suatu organisasi 
yang bertujuan untuk mengubah sikap dan perilaku karyawan untuk memenuhi harapan 
kualifikasi pekerjaan dan tuntutan pengembangan organisasi internal dan eksternal. Diklat 
lebih fokus pada keterampilan yang mengarahkan peserta untuk meningkatkan 
kompetensinya. Oleh karena itu, kegiatan praktik di Diklat memiliki porsi yang lebih besar 
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daripada belajar teori. Pelaksanaan pelatihan hendaknya diawali dengan mengetahui terlebih 
dahulu apasebenarnya yang menjadi prinsip dari pelatihan itu sendiri Manullang (2004 :86) 
mengemukakan bahwa prinsip-prinsip pelatihan, yaitu :1). Individual Difference; 2). Relation 
to Job analysis; 3). Motivation; 4).Active Participation; 5).Selection of Trains; 6).Selection of 
Trainer; 7).Trainer Training; 8).Training method, dan; 9).Principles of Learning  

 Menurut Mc Gehee yang dikutip oleh Mangkunegara (2003 : 51) merumuskan 
prinsip - prinsip perencanaan pelatihan dan pengembangan sebagai berikut:1).Materi harus 
diberikan secara sistematis dan berdasarkan tahapan-tahapan; 2) tahapan-tahapan tersebut 
harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai; 3) Penatar harus mampu memotivasi 
dan menyebarkan respon yang berhubungan dengan serangkaian materi pelajaran; 4) Adanya 
penguat (reinforcement) guna membangkitkan respon yang positif dari peserta; 5) 
Menggunakan konsep pembentukan (shaping) perilaku. Sedangkan prinsip-prinsip umum 
pelaksanaan pelatihan yang efektif menurut Semito (1996 : 115) mengatakan bahwa pelatihan 
perlu memperhatikan prinsip-prinsip antara lain  adalah sasaran pelatihan, latihan, bahan-
bahan latihan, metode-metode latihan dan peserta.  

Untuk menata Diklat yang baik juga diperlukan pengembangan sistem Diklat yang 
baik. Tujuan pengembangan sistem Diklat sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 
Indonesia Nomor 2 Tahun 2013 adalah untuk meningkatkan profesionalisme dan 
kompetensi penyelenggaraan pemerintahan. Berikut beberapa prinsip pelatihan yang dapat 
memandu pelatih dalam melaksanakan tugasnya: 1) Materi harus diberikan secara sistematis 
dan berdasarkan tahapan; 2) Tahapan pelatihan harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta; 
3) Pelatihan harus dilakukan secara partisipatif dan interaktif; 4) Pelatihan harus dilakukan di 
lingkungan yang nyaman dan kondusif; 5) Pelatihan harus dilakukan oleh pelatih yang 
kompeten. 

Perencanaan kegiatan Diklat meliputi beberapa tahapan, seperti analisis kebutuhan 
pelatihan, desain program, pelaksanaan program, dan evaluasi program. Berikut ini adalah 
beberapa langkah dalam merencanakan program Diklat; 1) Analisis kebutuhan pelatihan 
(TNA); 2) Desain program; 3) Implementasi program, dan; 4) Evaluasi program. Tujuan 
TNA adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta dan organisasi dalam hal pelatihan. 
Tahap desain program meliputi penentuan tujuan, pemilihan metode pelatihan, dan 
perancangan materi pelatihan. Tahap pelaksanaan program meliputi penyiapan sarana dan 
prasarana, pemilihan pelatih, dan pelaksanaan program pelatihan. Tahap evaluasi program 
dilakukan untuk menilai efektivitas program pelatihan.  

Singkatnya, prinsip-prinsip dan perencanaan program Diklat termasuk 
mengidentifikasi kebutuhan peserta dan organisasi, merancang program, melaksanakan 
program, dan mengevaluasi program. Prinsip pelatihan meliputi pemberian materi secara 
sistematis, menyesuaikan tahapan pelatihan dengan kebutuhan peserta, melakukan pelatihan 
secara partisipatif dan interaktif, melakukan pelatihan di lingkungan yang nyaman dan 
kondusif, serta melakukan pelatihan oleh pelatih yang kompeten. 

Potensi Lingkungan 

Potensi lingkungan merujuk pada sumber daya alam dan keaekaragaman hayati yang 
ada disuatu wilayah. Potensi lingkunagn mencakup berbagai aspek, seperti kekayaan alam, 
sumber daya air, tanah subur, hutan, serta keberadaan flora dan fauna yang unik. Identifikasi 
terhadap potensi lingkungan di wilayah Pasaman atau area yang relevan dapat melibatkan 
pengumpulan data dan informasi mengenai keadaan alam, jenis-jenis tumbuhan dan hewan, 
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kualitas air serta karakteristik ekosistem yang ada di wilayah tersebut. Startegi dan pendekatan 
yang adapat digunakan untuk memanfaatkan potensi lingkungan secara berkelanjutan 
melibatkan pengembangan praktik pertanian, kehutanan atau sektor lainnya yang 
meoptimalkan penggunaaan sumber daya alam tanpa merusak ekosistem dan keseimbangan 
lingkungan. 

Cara-cara untuk menciptakan nilai ekonomi dari potensi lingkungan yang ada 
misalnya melalui pengembangan ekowisata, pengolahan produk-produk hasil alam atau 
pemanfaatan energi terbarukan. Pendekatan ini dapat membantu dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Dalam strategi dan upaya 
perlindungan terhadap potensi lingkungan yang ada, melibatkan pengenalan kebijakan dan 
regulasi, pelestarian biodiversitas, pengelolaan lahan yang berkelanjutan dan pengurangan 
dampak negatif terhadap lingkungan. Potensi lingkungan meliputi beragam aspek, termasuk 
keanekaragaman hayati, air, usara, tanah, energi terbarukan dan ekosistem yang berfungsi 
dengan baik. Wilayah yang kaya akan keanekaragaman hayati memiliki potensi besar dalam 
menjaga ekosistem yang seimbang dan mempertahankan berbagai spesies tanaman dan 
hewan. Keanekaragaman hayati ini dapat mendukung industri pariwisata alam, penelitain 
ilmiah dan potensi pengembangan obat-obatan dan bahan alami lainnya. 

Sedangkan potensi air meliputi sungai, danau dan sumber air lainnya. Wilayah yang 
memiliki cadangan air yang cukup dan berkualitas baik dapat mendukung kehidupan 
manusia, pertanian, industri dan ekosistem yang beragam. Potensi air yang baik juga dapat 
digunakan untuk pembangkit listrik tenaga air, irigasi atau pariwisata air. Selain itu, udara 
bersih penting untuk kesehatan manusia dan lingkungan secara keseluruhan. Wilayah yang 
memiliki kualitas udara yang baik dan rendah polusi dapat menciptakan lingkungan yang 
sehat dan nyaman untuk penduduknya, serta adanya potensi tanah yang baik dapat 
mendukung produksi pangan yang berkelanjutan dan mengurangi ketergantungan pada 
bahan kimia berbahaya. Pemanfaatan potensi lingkungan harus dilakukan dengan pendekatan 
berkelanjutan dan bertanggung jawab.  

Kelompok Tani Hutan 

Kelompok Tani Hutan atau isingkat KTH adalah kelompok petani atau masyaarakat 
lokal yang terlibat dalam kegiatan pertanian di hutan atau kawasan hutan. Tujuan utama 
kelompok tani hutan adalah untuk memanfaatkan sumber daya hutan secara berkelanjutan 
dengan menggabungkan praktik-praktik pertanian tradisional dengan upaya konservasi 
lingkungan. Dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik 
Indonesia Nomor p.89/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2018 Tentang Pedoman Kelompok Tani 
Hutan pasal 2 juga menyebutkan bahwasanya KTH memiliki fungsi sebagai media; a). 
pembelajaran masyarakat; b). peningkatan kapasitas sumber daya manusia; c). pemecahan 
permasalahan; d). kerja sama dan gotong royong; e). pengembangan usaha produktif, 
pengolahan, dan pemasaran hasil hutan; dan f). peningkatan kepedulian terhadap kelestarian 
hutan. Kelompok tani hutan biasanya beroperasi di daerah-daerah dimana hutan menjadi 
bagian penting dari kehidupan masyarakat. Mereka mungkin mengandalkan hutan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, seperti pangan, bahan bakar dan bahan bangunan. 
Namun, mereka juga menyadari pentingnya menjaga kelestarian hutan dan menghindari 
kerusakan lingkungan. Peran kelompok tani hutan dapat bervariasi tergantung pada konteks 
lokal dan kondisi geografis. Beberapa kelompok tani hutan mungkin terlibat dalam praktik 
perladangan berpindah atau berkebun di utan, dimana mereka membuka lahan baru untuk 
pertanian namun tetap menjaga keanekaragaman hayati dan kesuburan tanah. Kelompok tani 
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hutan lainnya mungkin fokus pada pengumpulan hasil hutan non kayu, seperti buah-buahan 
liar, jamu atau produk-produk herbal lainnya.  

Dalam beberapa tahun terakhir, pendekatan koservasi berbasis masyarakat semakin 
di terima dan didukung oleh banyak pihak. Pemerintah dan organissi non pemerintah sering 
memberikan dukungan teknis dan akses ke pasar bagi kelompok tani hutan. Hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal sambil menjaga keberlanjutan sumber 
daya hutan. Kelompok tani hutan dapat berkontribusi secara signifikan dalam menjaga 
kelestarian hutan dan lingkungan melalui berbagai cara, diantaranya adalah dengan 
menerapkan praktik pertanian yang berkelanjutan dalam kegiatan mereka di hutan. 
Kelompok tani hutan seringkali memiliki pengetahuan tradisional yang kaya tentang 
keanekaragaman hayati di hutan. Mereka berperan sebagai penjaga dan penjaga 
keanekaragaman hayati dengan melindungi spesies tanaman dan hewan yang langka atau 
terancam punah. Selain itu, kelompok tani hutan dapat terlibat dalam upaya restorasi hutan, 
seperti penanaman kembali pohon-pohon yang telah ditebang atau pemulihan lahan yang 
terdegradasi. Peran lainnya yaitu dalam menjaga kualitas air dan menjaga ketersediaan air 
yang baik di wilayah hutan. Dengan menjaga tutupan vegetasi di hutan, mereka dapat 
membantu mengurangi erosi tanah, merawat sumber air dan mempertahankan kualitas air 
yang baik.  

Kelompok tani hutan dapat juga berperan sebagai agen pembaharu sosial dalam 
masuyarakat, dimana mereka dapat menyebarkan pengetahuan dan kesadaran tentang 
pentingnya menjaga kelestarian hutan dan lingkungan kepada anggota kelompok dan 
masyarakat sekitar. Melalui program pendidikan dan pelatihan, mereka dapat membantu 
meningkatkan pemahaman tentang manfaat jangka panjang dari praktik pertanian 
berkelanjutan dan pentingnya menjaga keanekaragaman hayati. Dengan melibatkan 
kelompok tani hutan dalam pengelolaan hutan dan pertanian berkelanjutan, kita dapat 
mencapai keseimbangan antara memenuhi kebutuhan manusia dan menjaga kelestarian alam. 
Ada beberapa tantangan yang sering mereka hadapi dalam menjaga kelestarian hutan dan 
lingkungan, diantaranya adalah dalam hal menghadapai keterbatasan akses terhadap sumber 
daya yang diperlukan untuk praktik berkelanjutan. Selain itu, kebijakan dan regulasi yang 
tidak jelas atau tidak konsisten dapat menjadi hambatan bagi kelompok tani hutan sendiri. 
Perubahan iklim dan bencana alam dapat memiliki dampak negatif yang signifikan serta 
kurangnya akses terhadap pendidikan dan pelatihan dapat membatasi pengetahuan dan 
keterampilan dalam menerapkan praktik pertanian berkelanjutan. Selain itu, kelompok tani 
hutan sering menghadapi tekanan ekonomi dan sosial yang tinggi, dimana mereka mungkin 
menghadapi keterbatasan akses ke pasar, harga yang tidak adil atau persaingan dengan praktik 
pertanian yang berkelanjutan. Faktor-faktor sosial seperti konflik lahan, migrasi dan 
perubahan sosial juga dapat mempengaruhi kemampuan kelompok tani hutan untuk menjaga 
kelestarian hutan dan lingkungan. 

Diklat Berbasis Potensi Lingkungan pada Kelompok Tani Hutan Penggiat Alam 
Pasaman 

Program Diklat Berbasis Potensi Lingkungan adalah program pelatihan dan 
pendidikan yang membahas tentang lingkungan hidup dengan tujuan meningkatkan 
pengetahuan, wawasan, dan keterampilan peserta dalam kegiatan di bidang lingkungan hidup. 
Program ini bertujuan untuk membentuk sumber daya manusia yang kompeten di bidang 
lingkungan hidup melalui program pendidikan dan pelatihan lingkungan hidup. Program 
Diklat Berbasis Potensi Lingkungan juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam 
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pengelolaan, pengawasan, dan pengendalian sumber daya alam di Indonesia. Program ini 
mencakup beberapa bidang materi tentang lingkungan hidup, seperti pelaksanaan kegiatan 
usaha pertambangan mineral dan batu bara, penyusunan dan penilaian Amdal, penyusunan 
dokumen upaya pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup, 
sistem penyusunan dan perencanaan pembangunan daerah, dan strategi pengelolaan sampah 
terpadu dan berwawasan lingkungan. 

Tujuan dari Program Diklat Berbasis Potensi Lingkungan adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan peserta dalam kegiatan di bidang 
lingkungan hidup. Program ini juga bertujuan untuk membentuk sumber daya manusia yang 
kompeten di bidang lingkungan hidup melalui program pendidikan dan pelatihan lingkungan 
hidup. Selain itu, program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan, 
pengawasan, dan pengendalian sumber daya alam di Indonesia. Sasaran dari program ini 
adalah terbentuknya sumber daya manusia yang kompeten di bidang lingkungan hidup. 
Program Diklat Berbasis Potensi Lingkungan mencakup beberapa bidang materi tentang 
lingkungan hidup, seperti pelaksanaan kegiatan usaha pertambangan mineral dan batu bara, 
penyusunan dan penilaian Amdal, penyusunan dokumen upaya pengelolaan lingkungan 
hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup, sistem penyusunan dan perencanaan 
pembangunan daerah, dan strategi pengelolaan sampah terpadu dan berwawasan lingkungan. 

Program Diklat Berbasis Potensi Lingkungan memiliki beberapa karakteristik 
diantaranya adalah: a) Fokus pada Lingkungan Hidup yaitu difokuskan pada peningkatan 
pengetahuan, wawasan, dan keterampilan dalam kegiatan di bidang lingkungan hidup; b) 
Pengelolaan Sumber Daya Alam, dimana tujuan program ini juga mencakup peningkatan 
kemampuan dalam pengelolaan, pengawasan, dan pengendalian sumber daya alam di 
Indonesia; c) Materi yang Dikaji: Program ini mencakup beberapa bidang materi tentang 
lingkungan hidup, seperti pelaksanaan kegiatan usaha pertambangan mineral dan batu bara, 
penyusunan dan penilaian Amdal, penyusunan dokumen upaya pengelolaan lingkungan 
hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup, sistem penyusunan dan perencanaan 
pembangunan daerah, dan strategi pengelolaan sampah terpadu dan berwawasan lingkungan. 
Dengan demikian, Program Diklat Berbasis Potensi Lingkungan memiliki fokus yang jelas 
pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang lingkungan hidup serta 
pengelolaan sumber daya alam. 

Diklat berbasis potensi lingkungan pada kelompok tani hutan Penggiat Alam 
Pasaman merujuk pada pengguanaan kegiatan pada kelompok tani hutan untuk 
meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup masyarakat. Kelompok tani hutan memiliki 
bidang kegiatan dalam pengelolaan hutan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
dan ekonomi para anggota kelompok. Pengelolaan hutan ini melibatkan pemanfaatan 
kegiatan pada kelompok mereka kelola seperti pengelolaan gula aren, gula semut dan 
sebagainya. Dengan adanya diklat tersebut nantinya dapat memperoleh pemahaman yang 
lebih baik tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam yang 
berkelanjutan serta mampu menerapkan praktik-praktik tersebut dalam kegiatan pertanian 
mereka. 

 

KESIMPULAN 

Diklat berbasis potensi lingkungan pada kelompok tani hutan Pengiat Alam 
Pasaman bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan peserta 
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dalam praktik pertanian dan kehutanan yang ramah lingkungan serta pengelolaan sumber 
daya alam secara berkelanjutan. Metode pembelajaran yang digunakan dalam diklat ini 
melibatkan interaksi aktif antara pelatih, peserta melalui ceramah, diskusi kelompok, studi 
kasus, praktik lapangan dan simulasi. Metode ini dirancang untuk memfasilitasi pemahaman 
mendalam dan penerapan praktik-praktik berkelanjutan.  

Materi pelatihan mencakup konsep-konsep dasar tentang ekosistem hutan, 
pelestarian biodiversitas, pengelolaan lahan, pelestarian organik, energi terbarukan serta 
contok praktik yang berhasil diimplementasikan oleh kelompok tani hutan lainnya. Pelatih 
dan narasumber dalam diklat ini memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai di  
bidang pertanian berkelanjutan, pelestarian lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam. 
Dalam diklat ini, peserta akan terlibat aktif dalam kegiatan praktik lapangan yang melibatkan 
kunjungan ke kebun atau hutan yang dikelola secara berkelanjutan, pelatihan praktik 
pertanian organik, pengamatan langsung terhadap praktik pengelolaan lahan yang 
berkelanjutan atau penggunaan teknologi energi terbarukan dalam kegiatan pertanian. 
Evaluasi dan monitoring akan dilakukan untuk mengukur efektivitas diklat ini. Dengan 
mengikuti diklat ini, dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
untuk mengembangakan praktik pertanian berkelanjutan, memanfaatkan potensi lingkungan 
secara optimal dan menjadi agen perubahan dalam pelestarian lingkungan di wilayah mereka. 
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